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Abstract

This research aims to (1) acquire the form of the development of physics oriented learning
module SETS (2) Determine the increase studens critical thinking skills after participating physics
module SETS result oriented development. The research was conducted in MAN 1 Madiun, with the
sample and the population of student of class X. Trial conducted in small class and large class. Used
technique of data collection is open questionnaire, pre test ang post test. Pre-requisite test result of
analysis is the test of normality Liliefors and homogeneity Bartlett. Result of test analysis instrument
using validity, reliability, level of difficulty and different power problems. Result of this research are
(1) the result of the assessment carried out by the validator to the development of product obtained an
average score of 3,21,considered feasible (2,8 < X< 3,4). Result of student responses when small class
test showed a good response with an average score 3,28 and an average score 3,23 in the limited class
test,then the product is appropriate to the student's response. (2) increase student critical thinking
abilities showed moderate improvement, it can be seen from the average of n-gain obtained 0,6 (0,3 < g
< 0,7). (3)conclusion of development SETS based modules to improve critical thinking ability
equivalent high school student on the topic of dynamic electricity decent quality for use by the user in
the learning process.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi memberikan
pengaruh yang signifikan dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Perubahan pola pikir dan
gaya hidup merupakan pengaruh dari
perkembangan teknologi. Perubahan yang cepat
dan pesat membuat Indonesia dikenal sebagai
negara yang memiliki Sumber Daya Manusia
(SDM) yang rendah. Hasibuan (1995: 123)
pengembangan SDM bertujuan untuk mening-
katkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual,
dan moral karyawan melalui usaha pendidikan
dan pelatihan. Hal utama sebagai bekal dalam
memanfaatkan kemajuan teknologi yaitu dengan
melatihkan kemampuan berpikir kritis untuk
mencari sumber informasi di seluruh dunia.
Beyer (1987: 33) menggambarkan berpikir kritis
sebagai kegiatan menggunakan argumen dan
menilai kepercayaan dengan akurat. Kemam-
puan berpikir kritis dapat diajarkan melalui
sebuah pendidikan agar mampu menilai dengan
akurat, dan berargumentasi dengan baik. Data

kuantitatif diketahui melalui TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study).
Studi TIMSS untuk bidang sains meliputi
pengetahuan, penerapan, dan penalaran.
Pendidikan sains bertujuan menghasilkan
peserta didik yang berkualitas, yaitu manusia
yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan
berinisiatif, dalam menanggapi isu di
masyarakat yang diakibatkan oleh perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata
pelajaran fisika yang termasuk dalam mata
pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi harus
mengembangkan kemampuan akademik dan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Ilmu pengetahuan yang berkembang
mempengaruhi beberapa aspek kehidupan,
antara lain keterkaitan sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat. Pembelajaran SETS
merupakan pembelajaran yang efektif
digunakan dalam mengkaji keterkaitan sains,
lingkungan, teknologi dan masyarakat serta
peningkatan kemampuan berpikir kritis.
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Pembelajaran Science Environment Technology
and Society (SETS) merupakan bentuk kegiatan
pembelajaran yang mengaitkan unsur-
unsur sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.

Materi listrik dinamis merupakan
penerapan dari ilmu fisika ke dalam bidang
teknologi. Perkembangan teknologi yang pesat
banyak dipengaruhi dengan ditemukannya
listrik. Materi listrik dinamis mempelajari
tentang pengertian, permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Upaya meningkatkan
konsep listrik dinamis dan kemampuan siswa
dalam mengintegrasikan konsep pada kehidupan
sehari-hari, maka diperlukan pengembangan
modul yang memuat tentang konsep-konsep
serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Buku ajar merupakan seperangkat materi
subtansi pelajaran yang disusun secara
sistematis menampilkan keutuhan dari
kompetensi yang dikuasai siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Ketersediaan buku ajar
memungkinkan siswa dapat belajar secara runtut
sehingga menguasai suatu kompetensi secara
utuh Mulyasa cit Elina S.Milah, et al (2012).
Konsep mengenai pembelajaran menggunakan
modul berorientasi SETS sangat sesuai dengan
kondisi siswa siswa di MAN 1 Madiun sebagai
awal menuju pendidikan yang mampu
mempersiapkan siswa menjadi tenaga kerja
yang cakap dengan memiliki bekal penalaran
yang akurat. Hal itu meninjau dari kesesuaian
tujuan pembelajaran SETS salah satunya yaitu
pengembangan penalaran siswa berpikir kritis.
Modul SETS yang memuat materi konsep-
konsep listrik dinamis sebagai konten sains,
kemudian mengkaji dampak positif dan negatif
terhadap lingkungan dari penerapan dibidang
teknologi serta pengaruhnya bagi masyarakat
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa perlu dikembangkan.

Fisika merupakan bagian dari sains
melalui pembelajaran sains manusia dapat
memiliki bekal untuk memanfaatkan potensi
yang ada di alam. Sains (fisika) juga memiliki
peran untuk mempengaruhi pola pikir
masyarakat. Meninjau sains sebagai fokus serta
memiliki keterkaitan antara teknologi dan
masyarakat maka pembelajaran sains (fisika)
dapat dibelajarkan menggunakan pembelajaran
SETS (Science Environment Technology and
Society) pembelajaran SETS ini memberikan
siswa pembelajaran dengan sains (fisika)
sebagai fokus dan ditentukan aplikasi dalam
bidang teknologi kemudian dikaji dampak
positif dan negatifnya.
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Fakta lapangan, setelah dilakukan
observasi diketahui aplikasi pada konsep listrik
dinamis dan kemampuan berpikir kritis siswa
rendah. Bahan ajar yang digunakan hanya
berupa LKS. Dengan demikian dilakukan
penelitian pengembangan modul, mengingat
bahan ajar yang kurang dan tidak tersedianya
buku teks fisika yang memuat tentang aplikasi
dalam ke

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Kota
Madiun pada Januari sampai Desember 2014.
Penelitian ini diawali dengan tahap validasi pro-
duk awal dengan melibatkan 2 pakar pendidikan
fisika dari dosen fisika sejawat IKIP PGRI
MADIUN. Hasil validasi yang telah direvisi
selanjutnya diterapkan pada uji coba terbatas.
Uji coba ini melibatkan sampel kecil sejumlah
10 orang siswa kelas X-5. Sampel uji coba
terbatas dipilih dengan cara purposive sampling.
Dalam penelitian ini memilih 10 orang siswa
kelas X-5 yang memiliki peringkat 1-10.

Hasil uji coba terbatas memberikan
masukan mengenai keterbacaan modul
berorientasi SETS yang dikembangkan. Pada uji
coba terbatas dihasilkan revisi dari draf Il dan
dihasilkan draf III dari modul berorientasi SETS
selanjutnya diterapkan pada sampel uji coba pe-
makaian adalah siswa kelas X-5 dengan jumlah
siswa sebanyak 20 siswa. Penentuan sampel ini
berdasarkan kesesuaian sampel uji coba terbatas
yang juga mengambil dari kelas X-5.

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian dan pengembangan
Research and Develoment (R&D) yaitu
penelitian yang menghasilkan suatu produk
tertentu, dan menguji kelayakan suatu produk
tertentu. Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian deskriptif dengan mengembangkan
modul listrik dinamis berorientasi SETS
(Science Environment Technology and Society)
bagi peserta didik kelas X MAN 1 Madiun dan
mengetahui kelayakan modul yang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Desain penelitian ini
menggunakan model 4-D (four—D model) yang
dikemukakan oleh Thiagarajan. Prosedur
pengembangan modul fisika berorientasi SETS
menggunakan model 4-D. Model 4-D meliputi
define, design, develop, and disseminate.

Instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data sesuai dengan masalah
penelitian antara lain:

1. Lembar Validasi

Instrumen ini meliputi lembar validasi

silabus, RPP, kegrafikan modul, kelayakan isi
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materi modul dan kisi-kisi soal prefest-posttest.
Lembar validasi diperuntukkan bagi para pakar
untuk menilai produk yang dikembangkan.

2. Tes Soal Pretest dan Posttest

Instrumen ini digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
terhadap materi pelajaran setelah selesai
mengikuti proses pembelajaran fisika. Soal
terdiri dari 20 butir soal berbentuk pilihan ganda.
Soal diberikan dua kali, yaitu sebelum
pembelajaran (pretest) dan setelah seluruh
kegiatan pembelajaran (posttest). Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan tabel yang
diperoleh dari skor pretest dan posttest untuk
setiap kemampuan berpikir kritis.

3. Metode Angket

Angket adalah daftar pernyataan yang
diberikan kepada siswa dan guru setelah
pelaksanaan pembelajaran bertujuan untuk
mengetahui data tentang kelayakan modul fisika
berorientasi SETS yang dikembangkan ditinjau
dari aspek materi dan aspek media. Angket
tersebut diperuntukkan bagi siswa pada uji
terbatas dan guru MGMP pada tahap penyebaran
(Disseminate).

Analisis data pada penelitian ini
bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
dalam kesimpulan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis statistik
deskriptif. Tahapan yang dilalui sesuai dengan
tahapan pada teknik pengumpulan data yang
telah dipaparkan sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan modul
pembelajaran fisika berbasis SETS dengan
materi listrik dinamis. Model pengembangan
yang digunakan pada penelitian ini ialah model
pengembangan menurut Sugiyono dan model
pengembangan 4-D (Four D) yang dikembang-
kan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn I. Semmel).

Masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut. 1) Peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep, hitungan matematis, dan penerapan
ilmu pengetahuan yang mereka pelajari di kelas
dengan kehidupan nyata mereka. 2) Kurangnya
bahan ajar yang mampu mengatasi kesulitan
belajar fisika dengan menanamkan konsep yang
diambil dari kehidupan nyata. 3) Fasilitas
lingkungan alam sekitar sekolah yang belum
dapat dimanfaatkan dan diproyeksikan secara
maksimal. Alternatif produk pengembangan
adalah pembuatan modul fisika dengan teori
pembelajaran yang mengedepankan keterkaitan

antara ilmu pengetahuan yang didapat,
dilanjutkan dengan pengembangan ilmu yang
didapat dan pengaplikasiannya dalam kehidupan
nyata.

Design produk yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:

Gambar 1 desain sampul modul

Gambar 2. Tampilan layout isi modul

Dalam modul ini untuk menyelesaikan
permasalahan tentang rangkaian hambatan
yang dirangkai seri, diberikan contoh dalam
kehidupan nyata, yaitu berupa kran yang
disusun pada tempat berwudlu. Pada
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1.

umumnya kran yang berada di tempat
berwudlu dibuat secara berurutan atau
disusun secara secara seri. Pada modul ini
diansumsikan bahwa air yang mengalir pada
kran-kran tersebut sebagai arus listrik, dan air
yang keluar dari kran sebagai tegangannya
atau sebagai beda potensialnya. Jika di dalam
penggunaanya kran tersebut dibuka secara
bersamaan makan air yang keluar dari kran
akan cedrung kecil bahkan ada juga yang
tidak mengalir. Hal ini dapat dikaitkan dalam
ilmu pengetahuan bahwa arus listrik yang
mengalir pada hambatan yang dirangkai
secara seri adalah sama namun nilai beda
potensial berbeda. Selain contoh tersebut ada
banyak contoh lainnya yang ada di dalam
modul tersebut dan dapat dimengerti oleh
siswa. Pemberian contoh-contoh tersebut
dilakukan supaya siswa dipermudah dalam
memahami materi, selain itu contoh-contoh
dan soal-soal yang ada di dalam modul ter-
sebut juga dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis siswa. hal ini dikarenakan soal-
soal tersebut tidak dapat diselesaikan secara
instan, namun memerlukan proses bertahap
untuk menyelesaikannya.

Hasil validasi ahli

Karakteristik ahli mencakup pakar
dibidang modul dan materi. Ahli yang
dijadikan validator dalam penelitian ini ada
tiga orang yaitu dua orang dosen yang salah
satunya merangkap guru fisika serta satu
orang guru mata pelajaran fisika. Pakar yang
menjadi ahli isi dan perancangan produk
adalah; 1) Drs. Hery Siswaya, M.Pd 2)
Erawan Kurniadi S.Pd, M.Si.; dan 3) Nunung
K,S.Pd, M.Pd; Hasil penilaian validator
terhadap modul terlihat pada tabell.

Tabel 1 Hasil Validasi Modul

s Rata-
No | Validator . | rataX Ket
Nilai o
nilai
1 | Validator 1 86 2.97 | Layak
Validator 2 95 3.28 | Layak
3 | Validator 3 98 3.38 | Layak

Dari hasil penilaian terhadap modul fisika
berbasis SETS oleh ketiga validator tersebut
diperoleh data sebagai berikut, dosen satu
(validator satu) memberikan penilaian
terhadap modul tersebut dengan jumlah
penilaian 86, dan rata-rata hasil penilaian
terhadap aspek-aspek yang dinilai sebesar
2,97, nilai rata-rata tersebut berada dalam

kategori layak (2,8 < X < 3,4). Dosen dua
(validator dua) memberikan penilaian
terhadap modul tersebut dengan jumlah
penilaian 95, dan rata-rata hasil penilaian
terhadap aspek-aspek yang dinilai sebesar
3,28, nilai rata-rata tersebut berada dalam
kategori layak (2,8 < X < 3,4). Guru (vali-
dator tiga) yang menjadi validator terakhir
memberikan penilaian terhadap modul
tersebut dengan jumlah penilaian 98, dan
rata-rata hasil penilaian terhadap aspek-
aspek yang dinilai sebesar 3,38, nilai rata-
rata tersebut berada dalam kategori layak
(2,8<X<3,4).

. Hasil Ujicoba Kelas Kecil

Subjek yang dijadikan uji kelas kecil
adalah 10 anak siswa kelas X MAN 1 Madiun
yang memiliki kemampuan awal berbeda.
Data respon siswa diambil menggunakan
angket respon dengan jumlah 15 butir
pertanyaan yang memuat tiga aspek penilaian
yaitu kemenarikan, isi, kesesuaian. Pengisian
angket dilakukan oleh siswa yang berjumlah
10 orang setelah uji kelas kecil menggunakan
produk pengembangan. Penilaian angket ini
menggunakan penilaian acuan prosentase yang
kemudian diinterpretasikan untuk menge-
tahui tanggapan dari responden. Hasil angket
respon siswa dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Data Penilaian Respon Siswa Uji
CobaKelas Kecil

No Nama s | Rata- | per
rata

1 Alfi Nur M 49 3.27 | Layak
2 | Anita 46 3.07 | Layak
3 | Fanny A 49 3.27 | Layak
. Sangat

4 | Nur Wahyuni 53 3.53 | Layak
5 Ridho Hanif's 48 3.20 | Layak
. Sangat

6 | RismaR 57 3.80 | Layak
7 | Siti Muntaha 49 3.27 | Layak
8 Syahada Q 51 3.40 | Layak
Cukup

9 | UlfaHG 41 273 | Layak
10 | WafaWL 49 3.27 | Layak
RATA -RATA 49.2 | 3.28 | Layak

Respon siswa kelas kecil yang diperlihatkan
tabel 2 menunjukkan bahwa ada 2 siswa dari
10 siswa yang memberikan respon sangat
layak terhadap modul tersebut, 7 siswa
memberikan respon layak terhadap modul
tersebut dan 1 siswa memberikan respon
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cukup layak terhadap modul tersebut. Secara
keseluruhan respon siswa pada uji coba kelas
kecil berkategori layak.

. Hasil Uji Coba Terbatas

Data yang diambil dalam uji coba
terbatas ini adalah data berupa respon siswa
dan guru terhadap produk pengembangan
serta hasil belajar ranah kognitif produk siswa.
Data respon siswa diambil menggunakan
angket dengan jumlah 15 butir pertanyaan.
Angket yang dibuat memuat aspek penilaian
yaitu kegiatan pembelajaran dan isi modul.
Hasil pengisian angket dilakukan oleh siswa
setelah proses uji coba terbatas dilakukan.
Angket ini diberikan kepada siswa yang
berjumlah 20 siswa dan kelas X A MAN 1
Madiun. Penilaian angket ini menggunakan
penilaian acuan prosentase yang kemudian
diinterpretasikan untuk mengetahui
tanggapan setelah dilakukan ujicoba.

Tabel 3 Data Penilaian Respon Siswa Uji
Coba Kelas Terbatas

Rata
No Nama > - Ket
rata
1 | Alfi NurM 49 3.27 | Layak
2 | AnisR 45 3.00 | Layak
3 | Anita 46 3.07 | Layak
4 | AprilLR 47 3.13 | Layak
5 | Budi S 48 3.20 | Layak
6 | Dian S 46 3.07 | Layak
7 | Fanny A 49 3.27 | Layak
8 | Kharisma DM 46 3.07 | Layak
9 | M. Miftakhul H 48 3.20 | Layak
10 | M. Habibillah 47 3.13 | Layak
11 | M.YasinY 46 3.07 | Layak
12 | Nur Wahyuni 53 3.40 | Layak
13 | Ridho Hanif's 48 3.20 | Layak
14 | Risma F 52 3.47 | S Layak
15 | Risma R 57 3.80 | S Layak
16 | Rizky Melati S 48 3.20 | Layak
17 | Siti Muntaha 49 3.27 | Layak
18 | Syahada Q 51 3.40 | Layak
19 | UlfaHG 41 2.87 | Layak
20 | WafaW L 49 3.27 | Layak
RATA -RATA 48.25 | 3.23 | Layak

Hasil uji coba pada kelas terbatas yang
ditampilkan pada tabel 3 juga berupa
tanggapan dari angket terbuka yang berisi
komentar ataupun saran dari siswa.

Tanggapan-tanggapan tersebut antara lain
terkait dengan bahasa modul yang sulit
dipahami, ada materi pembelajaran yang
tidak dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari,
dan lain-lain. Hasil tanggapan tersebut tidak
hanya disampaikan secara tulisan, namun ada
yang disampaikan secara lisan.

Pengembangan modul berbasis SETS
merupakan serangkaian kegiatan dan proses
untuk menghasilkan modul pembelajaran
fisika. Produk yang dihasilkan telah
mengalami beberapa perbaikan sesuai saran
dari validator, yaitu pembenahan sampul
modul, penambahan latihan soal, dan keleng-
kapan materi. Modul yang dikembangkan
berupa media cetak dengan ukuran 21 cm x
29,5 cm (A4 70 gram) yang terdiri dari cover
bergambarkan beberapa peristiwa yang
berhubungan dengan aplikasi listrik di
kehidupan sehari-hari dengan tujuan
membuat siswa agar tertarik dengan materi
yang dipelajari sekaligus menunjukkan salah
satu penerapan kompentesi dasar.

Subjek yang dijadikan untuk penelitian
adalah 20 siswa kelas X MAN 1 Madiun.
Data yang dianalisis ini didapat dari
pertemuan pertama yang dilakukan pada
tanggal 21 April 2014 untuk melakukan pre
test, pertemuan kedua pada tanggal 23 April
2014 dengan melibatkan 20 anak untuk
melakukan post test.

Pengambilan data hasil belajar sisiwa
terhadap soal berfikir kritis dilakukan
pengambilan data pre test dan post test
menggunakan g-faktor (N-Gain).

Uji normalitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah kedua penilaian yang
telah dilaksanakan berada pada populasi
normal. Nilai yang digunakan untuk
perhitungan adalah nilai ulangan pre fest dan
posttest.

Tabel 4 Uji Normalitas Pretest dan Postest

Kelompok Ni!tcli Nilai Ket
kelas uji tabel
Pre test 0,097 | 0,192 | Normal
Post test 0,170 | 0,192 | Normal

Dari tabel 4 dapat diketahui jika nilai uji
< nilai tabel, maka kedua kelas tersebut dapat
dikatakan terdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan terhadap
nilai pre test dan post test. Uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah
kedua sampel mempunyai variansi yang
sama.
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Tabel 5 Uji Homogenitas Pretest dan Postest

Nilai Nilai | Nilai

Kelfkelas varian uji tabel LG
Pre test 420,155 3.84

3,738 ’ Homogen
Post test 168,471 1

Dari tabel 5 diperoleh hasil bahwa nilai
uji < nilai F tabel, maka kedua kelas dapat
dikatakan homogen.

Uji-T dilakukan untuk mengetahui
bahwa data tersebut berbeda atau atau tidak.
Pada Uji-T pengujian menggunakan PSAW
Statistic Data Editor dan data tersebut
memiliki signifikasi 0,035. Hasil signifikasi
tersebut kurang dari sama dengan 0,05 dan
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang
berarti ada perbedaan kemampuan berpikir
kritis siswa antara sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan modul
berorientasi SETS.

Berdasarkan tabel 4 terdapat 7 orang
peserta didik yang memiliki gain tinggi, 9
orang memilki gain sedang dan 4 siswa
memiliki gain rendah. Tabel 4 juga
memperlihatkan bahwa bahwa peningkatan
hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah menggunakan perangkat pem-
belajaran memiliki n-gain sebesar 0,6 yang
artinya peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik tergolong sedang. Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa modul
fisika berbasis SETS mampu meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa. Uji Kelas
Kecil (Draf1II)

1. Luaranyang Dihasilkan
Luaran yang dihasilkan adalah
lembar media cetak berbentuk buku
berupa modul berbasis SETS. Luaran
yang dihasilkan ini telah mendapatkan
validasi dari pakar, diujikan pada kelas
kecil dan kelas terbatas. Luaran perang-
kat pembelajaran yang dikembangkan
dalam penelitian ini memiliki tingkat
kelayakan yang “layak” ditinjau dari uji
pakar, respon siswa serta peningkatan
hasil belajar.
2. Layak Tidaknya Produk
Berdasarkan penilaian validator,
modul berbasis alam merupakan produk
pengembangan yang “Layak”. Respon
siswa terhadap perangkat pembelajaran
hasil pengembangan juga mem-
perlihatkan hasil berkategori baik.

Peningkatan hasil belajar pada uji kelas

terbatas ranah kognitif produk adalah

lebih dari 50%. Dapat disimpulkan
bahwa produk pengembangan modul
berbasis alam layak digunakan sebagai
produk pengembangan.

4. KESIMPULAN

Pengembangan modul pembelajaran
fisika berbasis SETS telah melalui tahap analisis
kebutuhan, perencanaan, dan pengembangan.
Tahapan pengembangan yang telah dilaksana-
kan telah mencapai tahap uji tahap validasi
produk inti yang berupa modul pembelajaran
dan produk pendukung berupa perangkat
pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP,
lembar diskusi siswa (LDS), lembar pretest dan
posttest serta lembar observasi afektif.

Berdasarkan penilaian validator, modul
berbasis alam merupakan produk pengem-
bangan yang “Layak”. Respon siswa terhadap
perangkat pembelajaran hasil pengembangan
juga memperlihatkan hasil berkategori baik.
Peningkatan hasil belajar pada uji kelas terbatas
ranah kognitif produk adalah lebih dari 50%.
Dapat disimpulkan bahwa produk pengem-
bangan modul berbasis alam layak digunakan
sebagai produk pengembangan.
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